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Dewasa ini perkembangan unggas sangat pesat dibandingkan dengan ternak 
yang lainnya salah satunya ayam petelur produk utamanya adalah telur, dalam 
pemeliharaan ayam petelur tidak terlalu susah namun bukan berarti tidak terdapat 
kendala, ketika manajemen pemeliharaan kurang baik maka dapat mempengaruhi 
kualitas telur, selain dari manajemen, harga pakan dan obat-obatan yang digunakan 
semakin mahal.Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ramuan 
herbal labio-1 pada air minum ayam ras petelur secara ad libitum terhadap warna 
kerabang, tebal kerabang dan warna kuning telur. Penelitian ini menggunakan 64 
ekor ayam ras petelur berumur 51 minggu. Analisis yang digunakan adalah uji t-
test independent sample dengan 2 perlakuan dan 32 ulangan, yaitu X (Pemberian 
ramuan herbal labio-1 2,5 ml/liter pada air minum) dan Y (Tanpa pemberian 
ramuan herbal pada air minum). Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap  warna kerabang, tebal kerabang, dan warna 
kuning telur ayam ras petelur. Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan 
bahwa pemberian ramuan herbal labio-1 pada air minum cenderung lebih baik 
terhadap kualitas warna kerabang, tebal kerabang, dan warna kuning telur.  
   


















Ahmad Madani (I111 13 316), Effect Of Herbs Potion On Yolk, Thick and Color 




Nowadays poultry development is very fast compared to other livestock one 
of them is laying hens whose main products are eggs, in laying chicken maintenance 
is not too difficult but it does not mean there are no obstacles, when maintenance 
management is not good then it can affect to egg quality, apart from management, 
the price of feed and medicines used more expensive. The aims of the research are 
to see the effect of giving herbs potion labio-1 on drinking water laying chicken ad 
libitum to the color of the shell, thick of the shell and the color of egg yolks. This 
study used 64 laying chickens aged 51 weeks. The analysis used is t-test 
independent sample with 2 treatments and 32 replications, namely X (Giving herbs 
labio-1 2.5 ml / liter in drinking water) and Y (Without the provision of herbs in 
drinking water). The analysis of variance showed that the treatment was not 
significantly different (P> 0.05) to the color of the shell, the thickness of the shell, 
and the yolk color of the laying chicken. Based on the results and discussion 
concluded that the provision of herbs labio-1 in drinking water tend to be better 
against the quality of color of the shell, thick of the shell, and the color of egg yolks. 
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Dewasa ini ternak unggas berkembang sangat pesat di bandingkan dengan 
ternak yang lainnya, salah satunya adalah ayam petelur.  Produksi utama ayam 
petelur adalah telur, yang merupakan hasil ternak unggas bernilai gizi tinggi, 
lengkap dan mudah di cerna.  Telur merupakan sumber protein hewani di samping 
daging, ikan dan susu.  Ayam petelur tidak terlalu sulit dalam hal pemeliharaan, 
namun bukan berarti tidak memiliki kendala didalamnya, ketika manajemen 
pemeliharaan tidak tepat bisa saja terjadi penurunan kualitas pada telurnya. 
Kualitas telur adalah hal yang paling utama dalam memilih telur.  Kualitas 
telur dapat dilihat dengan beberapa cara yang dilakukan misalnya dilihat dari tebal 
kerabang, warna kerabang dan warna kuning telur.  Semakin bagus kualitas telur 
maka semakin di sukai oleh konsumen, telur yang kualitasnya bagus mengandung 
gizi lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam proses pertumbuhan, 
karena telur memiliki kandungan asam amino esensial lengkap sehingga telur 
dijadikan sebagai mutu protein dalam berbagai bahan pangan.  
Kualitas telur sangat dipengaruhi oleh faktor manajemen pemeliharaan juga 
harga pakan serta obat-obatan.  Harga pakan dan obat-obatan yang terus meningkat 
maka perlu menekan biaya produksi, salah satu alternatif yaitu mengganti obat-
obatan dengan menggunakan ramuan herbal sebagai fitobiotik.  
Ramuan Herbal adalah obat yang terbuat dari bahan alami terutama 
tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa dan telah digunakan turun 
temurun secara empirik. Ramuan tanaman obat (jamu) selain untuk konsumsi 
manusia dapat digunakan untuk kesehatan ternak.  Secara umum didalam tanaman 
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obat (rimpang, daun, batang, akar, bunga dan buah) terdapat senyawa aktif seperti 
alkoloid, fenolik, tripenoid, minyak atsiri, glikosida dan sebagainya yang bersifat 
sebagai antiviral, anti bakteri serta imunomodulator.  Komponen senyawa aktif 
tersebut berguna untuk menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran 
darah.  Bahan ramuan tanaman obat dibuat sesuai kepentingan dan fungsinya yang 
bisa dipilih dari satu jenis atau beberapa jenis tanaman obat antara lain kunyit, 
lengkuas, jahe, temulawak, kencur dan lainnya dibuat menjadi ramuan yang biasa 
disebut “jamu hewan”.  Maka dari itu dengan penggunaan ramuan herbal ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas telur seperti, warna kerabang, tebal 
kerabang, dan warna kuning telur.  Menurut Zainuddin dan Warkadiharja (2001) 
penggunaan tanaman rempah dan obat sebagai jamu yang terdiri dari komponen 
kencur, jahe, lengkuas, kunyit, temulawak, bawang putih, daun sirih, dan kayu 
manis terhadap produksi telur ayam terbukti nyata meningkatkan warna kuning 
telur lebih orange dibandingkan warna kuning telur tanpa penambahan larutan jamu 
atau herbal.  
Ramuan herbal sebelumnya telah di uji secara in vitro terhadap berbagai 
jenis bakteri baik gram positif maupun gram negatif dan hasilnya ramuan herbal 
mampu menghambat keduanya ( Agustina dkk, 2009).  Penggunaan ramuan herbal 
telah banyak teruji pada unggas, pada broiler mampu menjaga performa tetap stabil 
meskipun diinfeksi dengan Salmonella pullorum (Agustina dkk, 2010).  Ayam arab 
yang diberi ramuan herbal yang dikombinasikan dengan daun murbei menunjukkan 
warna kuning telur diatas 10 yang berarti warnanya baik (Sayudin, 2015). 
Penggunaan ramuan herbal pada ayam petelur belum diketahui secara pasti 
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efeknya, terutama pada warna kerabang, tebal kerabang dan warna kuning telur, 
oleh karena itu penelitian ini dilakukan. 
Rumusan Masalah  
Penggunaan antibiotik sintetik dalam peternakan unggas dapat memberikan 
dampak yang buruk terhadap ternak maupun manusia yang mengonsumsi, maka 
perlu dicarikan alternatif lain untuk mengganti antibiotik sintetik ditemukanlah 
ramuan herbal, seperti yang diketahui bahwa ramuan herbal dapat digunakan 
sebagai pengganti antibiotik sintetik, karena pada dasarnya ramuan herbal memiliki 
zat bioaktif yang terkandung didalamnya mampu memperbaiki imunitas ternak, 
penyerapan nutrisi yang lebih baik sehingga produktifitas ternak membaik yang 
dapat berpengaruh terhadap kerabang telur, warna kerabang, dan warna kuning 
telur.  Adanya ramuan herbal sebagai pengganti antibiotik sintetik diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas telur berupa warna kerabang, tebal kerabang, dan 
warna kuning telur. 
Tujuan dan Kegunaan  
 Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ramuan herbal pada 
air minum ayam ras petelur terhadap warna kerabang, tebal kerabang, dan warna 
kuning telur.  
Kegunaan penelitian adalah sebagai salah satu sumber informasi bagi 
masyarakat khususnya peternak tentang pemberian ramuan herbal dalam air minum 
ayam ras petelur untuk meningkatkan kualitas telur berupa warna kerabang, tebal 






Gambaran Umum Ayam Petelur 
Ayam ras petelur merupakan hasil persilangan berbagai perkawinan silang 
dan seleksi yang sangat rumit dan diikuti dengan upaya perbaikan  manajemen 
pemeliharaan secara terus menerus. Akibatnya ayam ras petelur  dikenal sebagai 
ternak yang cengeng, kesalahan dari segi pemeliharaan akan mengakibatkan 
kerugian yang tidak sedikit (Abidin, 2004). 
Jenis ayam petelur ras terbagi menjadi dua yaitu tipe ayam petelur ringan, 
tipe ayam petelur ringan disebut dengan ayam petelur putih.  Ayam petelur ringan  
mempunyai badan yang ramping/kurus-mungil/kecil dan mata bersinar.  Bulunya 
berwarna putih bersih dan berjengger merah.  Ayam tersebut berasal dari galur 
murni White leghorn.  Ayam galur sulit dicari, tapi ayam petelur ringan komersial 
banyak dijual di Indonesia dengan berbagai nama.  Tipe yang kedua adalah tipe 
ayam petelur medium, bobot tubuh ayam cukup berat.  Namun, beratnya masih 
berada di antara berat ayam petelur ringan dan ayam broiler.  Oleh karena itu ayam 
disebut tipe ayam petelur medium.  Tubuh ayam tidak kurus, tetapi juga tidak 
terlihat gemuk.  Telurnya cukup banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang 
banyak.  Ayam tersebut juga disebut dengan ayam tipe dwiguna.  Karena warnanya 
yang cokelat, maka ayam disebut dengan ayam petelur cokelat yang umumnya 
mempunyai warna bulu yang cokelat juga (Zulfikar, 2013).  Ayam petelur memiliki 
sifat nervous (mudah terkejut), bentuk tubuh ramping, cuping telinga berwarna 
putih, produksi telur tinggi (200 butir/ekor/tahun), efisien dalam pengunaan ransum 
untuk membentuk telur tidak memiliki sifat mengeram (Sudarmono, 2003). 
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Menurut Anggorodi (1985) konsumsi pakan untuk ayam petelur, yang 
sedang berproduksi berkisar 100-120 gram/ekor/hari, dijelaskan lebih lanjut bahwa 
faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi ransum dan kebutuhan protein pada 
ayam petelur, diantaranya adalah besar dan bangsa, suhu lingkungan, fase produksi, 
sistem perkandangan (sistem battery atau lantai), ruang tempat makan perekor, 
dipotong tidaknya paruh, kepadatan ayam, tersediannya air minum, kesehatan dan 
kandungan energi dalam ransum. Selain dari pakan, ayam petelur juga memerlukan 
air minum, karena apabila kekurangan air produksi telur akan menurun. 
 Periode produksi telur ayam ras petelur mulai dari minggu ke 18 sampai 80 
minggu.  Umur mulai produksi 18 minggu, mencapai 50% hen day pada umur 20 
minggu dan mencapai puncak umur 25 minggu.  Puncak produksi mencapai 95% 
hen day.  Hen day merupakan ukuran produksi telur ayam yang hidup pada periode 
tertentu, yaitu membandingkan jumlah telur total yang dihasilkan pada periode 
tertentu dengan jumlah ayam hidup pada periode tertentu.  Rata-rata bobot telur 
mencapai 62,7 g/butir sampai umur 76 minggu.  Ayam petelur strain ISA Brown 
memiliki periode bertelur antara 18-80 minggu, daya hidup sebesar 93,2%, puncak 
produksi sebesar 95% pada umur 26 minggu.  Ayam ISA Brown memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan ayam petelur lokal, di antaranya adalah tingginya 
produktivitas telur yakni mencapai 409 butir pada setiap periode pemeliharaan, dan 





















Gambar 1. Ayam Petelur Strain ISA Brown (Anonim, 2007) 
 Dengan bertambahnya usia ayam ISA Brown, berat badan juga ikut 
bertambah dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1.Rata-Rata Strain Ayam Ras Petelur. 
 Sumber: Anonim1 (2007). 
 
Grafik produksi telur ayam strain ISA Brown paling tinggi pada umur 25 
minggu produksi mencapai 95%, sedangkan minggu ke 32 sampai 80, produksi 
mulai menurun, dapat dilihat pada Gambar 2. 
Usia 
Mm 
Berat Badan Usia Berat Badan Usia Berat Badan 
(Minggu) (g) (Minggu) (g) (Minggu) (g) 
4 265  -   285 30 1824 – 2016 56 1886 - 2084 
6 458  -   492 32 1829 – 2021 58 1891 - 2090 
8 661  -   709 34 1834 – 2027 60 1895 - 2095 
10 843  -   905 36 1838 – 2032 62 1900 - 2100 
12 1006 – 1080 38 1843 – 2037 64 1905 - 2105 
14 1155 – 1239 40 1848 – 2042 66 1910 - 2111 
16 1283 – 1377 42 1853 – 2048 68 1914 - 2116 
18 1423 – 1527 44 1857 – 2053 70 1919 - 2121 
20 1583 – 1697 46 1862 – 2058 72 1924 - 2126 
22 1727 – 1853 48 1867 – 2063 74 1929 - 2132 
24 1786 – 1954 50 1872 – 2069 76 1933 - 2137 
26 1805 – 1995 52 1876 – 2074 78 1938 - 2142 













   Gambar 2. Grafik produksi telur ayam ras strain Isa Brown  (Anonim2, 2007). 
Gambaran Umum Ramuan herbal 
Ramuan herbal adalah obat tradisional yang dikenal sebagai jamu, terbuat 
dari bahan alami terutama tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa yang 
telah digunakan turun temurun secara empirik. Ramuan tanaman obat (jamu) , 
selain untuk konsumsi manusia dapat juga digunakan untuk ternak (Zainuddin, 
2010). Haruna dan Sumang (2008) menyatakan hasil monitoring dan pengamatan 
serta laporan dari peternak yang menggunakan jamu ternak, bahwa jamu ternak 
sangat bermanfaat terhadap kesehatan ternak yaitu ayam lebih segar dan sehat, 
efisiensi penggunaan pakan lebih baik, warna kuning telur lebih orange (nilai skor 
diatas 8), aroma daging dan telur tidak berbau amis, kotoran di sekitar kandang 
ayam tidak berbau menyengat. 
Ramuan tanaman obat pada umumnya dikonsumsi oleh manusia untuk 
tujuan menjaga kesehatan atau sebagai pengobatan beberapa penyakit tertentu. 
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Sejak krisis moneter yang terjadi di Indonesia sampai saat ini harga obat-obatan 
untuk ternak (buatan pabrik impor) mahal, sehingga tidak terjangkau oleh para 
petani ternak, khususnya peternak dalam skala menengah ke bawah.  Oleh karena 
itu peternak berupaya mencari alternatif lain dengan memanfaatkan beberapa 
tanaman obat sebagai obat tradisional yang disebut jamu hewan yang dapat 
diberikan dalam bentuk larutan melalui air minum dan atau dalam bentuk simplisia 
(tepung) yang dicampur kedalam ransum sebagai “feed additive” (Zainuddin, 
2010). 
Penggunaan tanaman obat pada ternak dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Penggunaan Tanaman Obat pada Ternak 
Nama Tanaman Cara Pemberian Tujuan Pemberian 




dengan air minum 







Untuk anak ayam baru 
menetas, diberikan 
sampai 3 hari 
 




dengan air minum 
Nafsu makan 
Jahe Dipotong, atau 
ditumbuk, direbus, 
airnya dicampur 
dengan air minum 
Memperbaiki 
pencernaan 
Sumber: Murdiati, 2002 
Secara umum manfaat penggunaan tanaman obat bagi manusia maupun 
hewan yaitu untuk peningkatan daya tahan tubuh, pencegahan, penyembuhan 
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penyakit serta pemulihan kesehatan.  Bahan ramuan jamu ternak yang umumnya 
digunakan adalah kunyit, jahe, kencur, temulawak, lengkuas, bawang putih, kayu 
manis dan daun sirih (Sulandari dkk., 2007). 
Penggunaan ramuan herbal lebih baik dibandingkan dengan penggunaan 
antibiotik sintetik seperti yang dijelaskan oleh Luangtongkum et al. (2006) 
persentase bakteri patogen yang resisten lebih tinggi terjadi pada peternakan 
konvensional yaitu peternakan yang menggunakan antibiotik dibanding dengan 
peternakan organik. Ditambahkan oleh Griggs and Jacob (2005), bahwa 
penggunaan antibiotik dapat meninggalkan residu pada produk ternak. 
Senyawa antibiotik telah digunakan sebagai growth promoter dalam jumlah 
yang relatif kecil dan dapat meningkatkan efisiensi pakan mencegah penyakit 
sehingga akan memberikan dampak positif kepada ayam dan peternak (Waldroup 
et al., 2003). Perbaikan metabolisme melalui pemberian ramuan herbal secara tidak 
langsung akan meningkatkan performa ternak melalui zat bioaktif yang dikandung 
ramuan herbal (Agustina dkk, 2009), selanjutnya disebutkan kandungan zat bioaktif 











Tabel 3. Kandungan Zat Bioaktif Berbagai Jenis Bahan Ramuan Herbal 
Jenis Herbal Jenis Zat Bioaktif Kandungan (%) 
Temulawak Minyak atsiri 6,55 
 Kurkumin 2,33 
Kunyit Minyak atsiri 6,18 
 Kurkumin 8,6 
Daun Sirih Minyak atsiri 0,91 
 Metil caviol* 2,68 
Jahe Minyak atsiri 2,49 
 Gingerol* 0,799 
Sereh Dapur Minyak atsiri 1,33 
Kencur Minyak atsiri 3,35 
 Kurkumin 0,006 
Kemangi Minyak atsiri 1,11 
 Eugenol* 27,98 
 Sitral A* 14,07 
 Sitral B* 10,9 
 
Flavonoid* 
sebagai Quersetin 0,47 
Lengkuas Minyak atsiri 0,81 
Temu hitam Minyak atsiri 1,89 
Temu kunci 
 
Bawang  putih 












Sumber:  Agustina dkk, 2009 
 * Laboratorium Kimia Organik FMIPA-UGM (2009) 
Penggunaan Ramuan Herbal 
Ramuan herbal memiliki fungsi sebagai antibiotik alami yang dapat 
meningkatkan ketahanan tubuh unggas.  Penelitian mengenai ramuan herbal telah 
dilakukan sebelumnya pada penelitian Agustina (2006) bahwa ramuan herbal cair 
mampu menghambat bakteri gram positif dan gram negatif.   Selanjutnya Agustina 
dkk (2010) menyatakan bahwa penggunaan ramuan herbal cair sebanyak 2,5 
ml/liter air minum, merupakan hasil terbaik ditinjau dari performa dan kelainan 
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hispatologi organ dalam.  Kombinasi dari 12 bahan ramuan herbal memberikan 
efek positif terhadap unggas.  
 Secara umum penggunaan tanaman obat bagi manusia dan hewan adalah 
untuk peningkatan daya tahan tubuh, pencegahan, dan penyembuhan penyakit serta 
pemulihan kesehatan (Sulandari dkk., 2007).  Penggunaan tanaman rempah dan 
obat sebagai jamu yang terdiri dari komponen kencur, jahe, lengkuas, kunyit, 
temulawak, bawang putih, daun sirih dan kayu manis terhadap produksi telur ayam 
terbukti nyata meningkatkan warna kuning telur lebih oranye (skor 8) dibandingkan 
warna kuning telur tanpa penambahan larutan jamu (Zainuddin dan Wakradihardja 
2001).  
Jay (2000) menjelaskan bahwa khusus Salmonella enteritidis dapat 
ditemukan di dalam telur dan ovarium ayam yang bertelur, dengan kemungkinan 
rute penularan melalui transovarium, translokasi dari peritoneum ke kantong 
kuning telur atau oviduk, mempenetrasi kerabang telur sewaktu telur bergulir 
melalui kloaka, dan mencuci telur.  Secara umum sumber Salmonella di dalam 
tubuh ayam adalah saluran pencernaan termasuk sekum.  Kandungan zat bioaktif 
ramuan herbal berfungsi menghalangi mikroba patogen sejak berada dalam alat 
pencernaan sehingga memperbaiki absorpsi makanan dalam usus halus, dan 
meningkatkan produktivitas seperti halnya kandungan minyak atsiri dalam kencur 
berperan sebagai penambah nafsu makan dan sebagai antibakteri dan antijamur 
(Afriastini, 2004; Rostiana dan Effendi, 2007).  Selanjutnya Rukmana (2004) 
mengemukakan bahwa kunyit juga berkhasiat terhadap empedu (kolagoga), 
penawar racun (antidota), penguat lambung dan penambah nafsu makan.  Fenol 
merupakan zat bioaktif yang terdapat dalam daun sirih mengandung betlephenol 
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dan chavicol memiliki daya mematikan kuman antioksidan dan anti fungal. 
Senyawa flovonoid merupakan antioksidan yang menetralisir radikal bebas yang 
menyerang sel- sel tubuh.  Komponen senyawa aktif tersebut berguna untuk 
menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darah. Menurut Murdiati 
(2002) banyak sekali tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional, 
antara lain kunyit, temulawak dan jahe yang efeknya antara lain mencegah 
koksidiosis, dengan memperbaiki saluran pencernaan, dan meningkatkan nafsu 
makan. 
Proses Pembentukan Telur  
Proses pembentukan telur dimulai dari terbentuknya kuning telur (yolk), 
kuning telur terdiri dari bahan berbentuk bola besar dari 25 mm – 150 mm garis 
tengah, kuning telur berisi hanya sekitar 50% air, sisa terdiri dari protein dan lipid 
dengan perbandingan 1 : 2, lipid yang ada dalam bentuk lipoprotein (Bell and 
Freemer, 1971) lebih lanjut menyatakan pada umumnya protein kuning telur berasal 
dari hati kemudian diangkat oleh darah menuju ovarium, kemudian dilepaskan ke 
infidibulum selama 0,25 jam (Rasyaf, 2003).  Setelah dari infudibulum diteruskan 
di magnum dan tinggal selama 2,5 – 3 jam, telur bergerak ke isthmus, disini 
diekresikan kekerabang lunak.  Bagian oviduk ini secara histologis berbeda dengan 
magnum tetapi dikontrol oleh hormon yang sama, yang beraksi dengan cara yang 
sama dan dalam rangkaian tahap yang sama, seperti yang terjadi pada magnum. 
James Blakely and David, (1985) mengemukakan di daerah isthmus mendapat 
pelapisan membran yaitu membran luar dan membran dalam, dalam keadaan 
normal masing-masing membran menempel, kecuali pada suatu tempat dimana 
membran tersebut berpisah yaitu pada ujung tumpul telur. Perpisahan kedua 
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membran tersebut membentuk suatu rongga udara. Telur tinggal di isthmus selama 
kurang lebih 1,5 jam dan setelah menerima kerabang lunak dan air, dikuatkan oleh 
Rasyaf (1992) dibagian ini ditambahkan pula Natrium, Kalsium dan garam.  Telur 
tersebut bergerak ke kelenjar kerabang atau yang dinamakan pula uterus, telur 
tinggal di daerah ini selama kurang lebih 22 jam, dan kerabang kapur disekresikan 
menyelubungi (Nalbandov, 1990).  Telur yang sudah sempurna dikeluarkan lewat 
vagina (Rasyaf 2003). 
Proses pembentukan telur dapat dilihat pada Gambar 3. 
 













Gambar 3. Pembentukan telur (Anonim3, 2012).   
  
Kualitas Telur 
Penentuan dan pengukuran kualitas telur mencakup dua hal yakni kualitas 
eksterior dan interior.  Kualitas eksterior meliputi berat telur, warna kerabang, 
kebersihan, bentuk serta ukuran telur (indeks telur), sedangkan kualitas interior 
meliputi nilai haugh unit, indeks albumen, indeks kuning telur, warna kuning telur, 
dan tebal kerabang (Stadelman dan Cotteril, 1977). 
Ciri-ciri telur yang baik antara lain kulit bersih, halus, berwarna mulus, 
rongga kantong udara kecil, kuning telurnya terletak di tengah dan tidak bergerak, 
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putih telur bagian dalam kental dan tinggi, pada bagian putih telur maupun kuning 
telur tidak terdapat noda darah maupun daging. Bentuk serta besarnya juga 
proposional dan normal (Sudaryani dan Samosir, 1997).  
Telur ukuran besar mempunyai perbandingan kuning telur dengan putih 
telur yang rendah dibandingkan telur yang kecil pada semua umur ayam.  
Presentase kuning telur menurun secara cepat dan putih telur meningkat sebagai 
hasil peningkatan berat telur, hal ini dapat dinyatakan bahwa telur ukuran kecil 
memiliki presentase kuning telur lebih kecil dibandingkan telur dengan ukuran 
besar (Ahn et al., 1997).  
Penilaian kualitas telur dilakukan dengan cara melihat sifat-sifat fisik 
maupun kimiawi yang dapat menentukan bahwa telur tersebut termasuk dalam 
kelompok yang baik atau kurang baik.  Sifat-sifat fisik telur meliputi kualitas kulit 
telur, kualitas putih telur, telur bebas dari kerusakan, kualitas kuning telur termasuk 
pigmentasi dan berat telur.  Sedangkan sifat kimiawi yang menentukan kualitas 
telur adalah nilai gizinya (Wahyu, 2004). 
1. Tebal Kerabang  
Kerabang telur merupakan lapisan luar telur yang melindungi telur dari 
penurunan kualitas baik disebabkan oleh kontaminasi mikroba, kerusakan fisik, 
maupun penguapan.  Salah satu yang mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah 
umur ayam, semakin meningkat umur ayam kualitas kerabang semakin menurun, 
kerabang telur semakin tipis, warna kerabang semakin memudar, dan berat telur 
semakin besar (Yuwanta, 2010). 
Kerabang telur memiliki sifat keras, halus, dilapisi kapur dan terikat kuat 
pada bagian luar dari lapisan membran kulit luar (Winarno dan Koswara, 2002). 
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Awal pembentukan kerabang dimulai dari terbentuknya membran dalam dan luar 
kerabang yang diikuti dengan penyusunan lapisan mamiler yang terikat dengan 
membran kerabang bagian dalam dan tersusun dari cone dasar dan membran cone, 
selanjutnya penyusunan membran palisadik yang mengandung kapur berupa 
kalsium karbonat yang berikatan dengan bahan organik. Bagian terakhir dari 
pembentukan kerabang dalam uterus adalah peletakan lapisan kutikula pada 
permukaan kerabang sekitar 1,5 jam sebelum peneluran (Suprijatna et al. 2008). 
Kerabang telur yang tipis relatif berpori lebih banyak dan besar, sehingga 
mempercepat turunnya kualitas telur yang terjadi akibat penguapan (Haryono, 
2000). Tebal tipisnya kerabang telur dipengaruhi oleh strain ayam, umur,  induk, 
pakan, stress dan penyakit pada induk.  Semakin tua umur ayam maka semakin tipis 
kerabang telurnya, hal ini dikarenakan ayam tidak mampu untuk memproduksi 
kalsium yang cukup guna memenuhi kebutuhan kalsium dalam pembentukan 
kerabang telur (Yuwanta, 2010 dan Hargitai et al 2011). 
Pembentukan kerabang telur merupakan proses terlama dalam reproduksi 
sebutir telur.  Kerabang telur merupakan pertahanan utama bagi telur terhadap 
kerusakan selama transportasi dan masa penyimpanan, sehingga kualitasnya 
menjadi salah satu indikator penting dari kualitas telur baik dari segi berat maupun 
ketebalannya. Secara umum susunan kerabang telur terdiri dari 2 bagian yakni 
kerabang tipis (membran) baik membran luar maupun membran dalam yang 
dibentuk di isthmus dan kerabang telur keras yang terbentuk di uterus (Yuwanta, 
2010).  
Kalsium dari tulang meduler bersifat terbatas, oleh karena itu bila suhu 
tinggi dan konsumsi pakan menurun maka kalsium yang dibutuhkan untuk 
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pembentukan kerabang akan berkurang dan kerabang telur menjadi tipis dan 
lembek.  Berat dan tebal kerabang juga dipengaruhi oleh faktor genetik, umur 
induk, molting, kesehatan ayam, dan umur dewasa kelamin (Sodak, 2011). 
2. Warna kerabang 
Warna kerabang telur ayam ras dibedakan menjadi dua warna utama, putih 
dan cokelat.  Perbedaan warna ini dipengaruhi oleh genetik dari masing-masing 
ayam (Romanoff and Romanoff, 1963).  Warna cokelat pada kerabang dipengaruhi 
oleh porpirin yang tersusun dari protoporpirin, koproporpirin, uroporpirin, dan 
beberapa jenis porpirin yang belum teridentifikasi (Miksik et al.,1996).  Warna 
kerabang dipengaruhi oleh konsentrasi pigmen warna telur dan juga struktur dari 
kerabang telur (Hargitai et al.,2011). 
Telur dengan warna cokelat tua lebih kuat dan tebal dibanding telur yang 
berwarna cokelat terang (Joseph et al., 1999).  Menurut penelitian Gosler et al., 
(2005) pigmen protoporpirin pada telur cokelat memiliki hubungan dengan 
ketebalan kerabang, diyakini bahwa protoporpirin memiliki fungsi dalam 
pembentukan kekuatan struktur kerabang, karena protoporpirin merupakan salah 
satu dari tiga pigmen yang bertanggung jawab untuk pewarnaan telur.  Pigmen ini 
menghasilkan warna mulai dari kuning ke merah kecoklatan. 
3. Warna Kuning Telur 
Warna kuning telur menentukan juga kualitas kuning telur karena umumnya 
konsumen di Indonesia cenderung lebih menyukai telur dengan warna kuning telur 
dari kuning hingga kemerahan. Kuning telur berwarna mulai dari kuning pucat 
sekali sampat orange tua kemerahan (Brown, 2000).  Setiap ayam mempunyai 
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kemampuan berbeda untuk merubah pigmen karoten tersebut menjadi warna 
kuning telur (Castellini et al,. 2006).  
Kuning telur mempunyai warna yang bervariasi, mulai dari kuning pucat 
sampai jingga.  Kuning telur mengandung zat warna (pigmen) yang umumnya 
termasuk dalam golongan karotenoid yaitu xantofil, lutein, dan zeasantin serta 
sedikit betakaroten dan kriptosantin.  Warna atau pigmen yang terdapat dalam 
kuning telur sangat dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam ransum 
yang dikonsumsi (Winarno, 2002).  Salah satu pigmen yang mempengaruhi  warna 
kuning telur terdapat pada salah satu bahan herbal yaitu kunyit memiliki senyawa 
kurkuminoid yang memberi warna kuning pada kunyit. 
Kualitas kuning telur dilakukan dengan menentukan skor warna kuning 
telur dengan menggunakan yolk colour fan yang terdiri dari 15 seri warna 
(Stadelman and Cotterill, 1977).  Tambahkan oleh Amrullah (2003) bahwa warna 














Diduga bahwa pemberian ramuan herbal cair (labio-1) pada air minum 
ayam ras petelur dapat meningkatkan kualitas telur yang mencakup warna 















Waktu dan Tempat 
 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai dengan Januari 
2017 di CV. Mitra Bina Mandiri, Desa Bulo Tengnga Kecamatan Panca Rijang 
Kabupaten Sidrap.   
Materi Penelitian  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang cages dari kawat 
yang terdiri dari 32 cages,  mikrometer, yolk colour fan, timbangan digital, tempat 
pakan, tempat minum, tempat telur (rak telur), gelas ukur dan alat tulis menulis.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur strain 
ISA Brown umur 51 minggu sebanyak 64 ekor, ramuan herbal Labio-1, air, dan 
pakan komersial CV. Mitra Bina Mandiri ( konsentrat  SS 36 35 %, dedak 15%, 
jagung 50%, premix 0,9% kg) sedangkan bahan dari ramuan herbal labio-1 terdiri 
dari temulawak, bawang putih, kemangi, daun sirih, kunyit, jahe, sereh, lengkuas, 
temun hitam, temu kunci, bawang merah, dan kencur. 
Metode Penelitian  
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Uji T-Test dengan 2 perlakuan dan 16 ulangan, 
4 kali pengambilan data . Masing-masing unit percobaan terdiri dari 2 ekor ayam, 
sehingga jumlah ayam ras petelur strain ISA Brown yang digunakan adalah 64 ekor. 
Perlakuannya sebagai berikut :  
Herbal  = Air minum dengan pemberian Ramuan Herbal 2,5 ml/Liter 
Non Herbal  = Air Minum Tanpa Pemberian Ramuan Herbal 
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Parameter yang diamati 
1. Tebal Kerabang  
Tebal kerabang telur didapatkan dengan mengukur tebal kerabang dengan 
membran telur (mm).  Pengukuran tebal kerabang telur dilakukan pada kulit telur 
setelah dipecahkan.  Tebal kerabang dihitung dengan menggunakan mikrometer. 
Pengambilan sampel pada tebal kerabang dilakukan setiap minggu. 
2. Warna Kerabang 
Penentuan warna kerabang telur intensitas warna cokelat kerabang telur 
dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu telur dengan warna coklat muda (1), cokelat 
(2), dan cokelat tua (3). 
3. Warna Kuning Telur  
Mengamati dan menentukan skor warna kuning telur dengan menggunakan 
yolk colour fan yang terdiri dari 15 seri warna (Stadelman and Cotterill, 1977). 
Berikut ini komposisi dan kandungan nutrient ransum penelitian : 
Tabel 4. Komposisi dan Kandungan Nutrient Ransum Penelitian  










         Kandungan Nutrient 
Hasil Analisis 



















Sumber : Analisis Laboratorium  Kimia Makanan Ternak, 2017.  
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Analisis Statistik  
Penelitian menggunakan uji T-Test Independen Sample dengan 2 perlakuan 
yaitu pemberian ramuan herbal dan tanpa pemberian ramuan herbal pada air minum 
ayam ras petelur, dan sebagai ulangan 32 ekor ayam ras petelur strain ISA Brown 
setiap perlakuan (Sudjana, 2002).  Data yang diperoleh dianalisis dengan program 
software SPSS versi 16. Model matematikanya sebagai berikut:  









   atau  𝑠2 =  (
(𝑛1 − 1) 𝑠1




Keterangan :  
t : nilai t hitung  
𝑠2 : Simpangan baku rataan 
𝑠1 : simpangan baku perlakuan pada ayam pemberian ramuan herbal 
𝑠2 : simpangan baku perlakuan pada ayam tanpa pemberian ramuan herbal 
?̅?1: rata – rata parameter pada ayam dengan pemberian ramuan herbal 
?̅?2: rata – rata parameter pada ayam tanpa pemberian ramuan herbal 
𝑛1 : banyaknya jumlah ayam dengan pemberian ramuan herbal 
𝑛2 : banyaknya jumlah ayam tanpa pemberian ramuan herbal 
Interpretasi hasil uji statistik uji T-Test Independen Sample sebagai berikut 
(Hartati, 2011) : 
a. Jika p value ≤ 0,05 maka hasil uji dinyatakan ada perbedaan pada taraf 5%.  
b. Jika p value ≤  0,01 maka hasil uji dinyatakan ada perbedaan pada taraf 1%. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
CV. Mitra Bina Mandiri merupakan perusahaan ayam petelur yang berada 
di Desa Bulo Tengnga Kecamtan Panca Rijang Kabupaten Sidrap, perusahaan 
tersebut memproduksi ransum sendiri dimana komposisi yang terdapat dalam 
ransum meliputi, jagung giling 50%, dedak halus 15%, konsentrat SS-36 35%, dan 
premix 0,9%. Kandungan nutrisi pakan setelah dilakukan pengujian analisis 
proksimat yaitu kadar air 14,58%, protein kasar 25,75%, lemak kasar 1,74%, serat 
kasar 6,83%, abu 32,46%, dan BETN 33,22%.  Dari hasil analisis proksimat 
persentase kandungan nutrient ransum yang digunakan tidak sesuai Standar 
Nasional Indonesia (SNI).  Menurut SNI persyaratan mutu dalam menyusun ransum 
pakan ayam petelur fase layer yaitu kadar air maksimal 14,0%, protein kasar min 
16,0%, lemak kasar maksimal 7,0%, serat kasar maksimal 7,0%, abu maksimal 
14,0%.  Kandungan nutrisi ransum yang tidak sesuai dapat berdampak pada ayam, 
bahwa ayam membutuhkan protein cukup tinggi, namun bukan berarti tidak 
memiliki batas, karena kelebihan protein dalam ransum unggas akan menimbulkan 
gangguan.  Sesuai yang dikatakan Makin ( 1982) kelebihan protein dalam ransum 
unggas meskipun semua asam-asam amino esensial seimbang akan menimbulkan 
gangguan, dapat mengakibatkan penurunan pertumbuhan, pengurangan 
penyimpanan lemak tubuh dan meningkatkan kadar asam urat dalam darah serta 
dapat menimbulkan stres pada ayam.  Selain itu tingginya kandungan protein pada 
ransum  (25,75%) mengakibatkan harga ransum juga mahal karena banyaknya 
konsentrat yang digunakan pada ransum. Sebaiknya konsentrat dikurangi dan 




Warna Kuning Telur 
Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan ramuan herbal dan 
tanpa penggunaan ramuan herbal labio-1 tidak menunjukkan perbedaan terhadap 
warna kuning telur.  Pengaruh  penggunaan   ramuan  herbal  terhadap warna  kuning 
telur, tebal kerabang  dan   warna  kerabang telur ayam ras petelur dapat  dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-Rata Warna Kuning Telur, Tebal Kerabang dan Warna Kerabang 
Telur dengan Pemberian Ramuan Herbal 
Parameter Perlakuan 
Herbal Non Herbal 
Warna Kuning Telur 
( Skor yolk colour fan) 
8,273 ± 2,277 7,765 ± 2,404 
Tebal Kerabang (mm) 0,241 ± 0,942  0,204 ± 0,076 
Warna Kerabang 
(Skor 1, 2, 3) 
1,929  ± 0,698 1,585 ± 0,650 
Keterangan :  
 Herbal  : Pemberian ramuan herbal 2,5 ml/liter pada air minum  
 Non Herbal  : Tanpa pemberian ramuan herbal pada air minum 
Hasil yang tidak menunjukkan perbedaan menunjukkan bahwa pemberian 
ramuan herbal pada air minum tidak mempengaruhi rataan nilai warna kuning telur 
ayam yang diamati.  Hal ini disebabkan oleh jenis pakan yang diberikan sama untuk 
semua perlakuan, seperti yang dinyatakan oleh Winarno (1993), warna kuning 
sebagian besar disebabkan oleh zat warna yang disebut kriptoxantin, sejenis 
xantofil yang larut alkohol yang berasal dari ransum ayam yang diberikan, semakin 
tinggi kandungan pigmen tersebut semakin kuning yolknya.  Diketahui bahwa zat 
xantofil banyak berasal dari jagung, hal ini di dukung oleh Wahyu, (2004) yang 
menyatakan bahwa jagung selain sumber energi utama untuk unggas, juga 
merupakan sumber xantofil yang baik dan dapat menghasilkan pigmentasi kuning 
pada warna kuning telur.  Presentase kandungan xantofil pada jagung yakni 19 
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mg/kg bahan kering (Tangendjaja, 2007).  Hal yang sama juga dikemukakan Argo 
et al. (2013) bahwa warna yolk dipengaruhi zat-zat yang terkandung dalam pakan 
seperti xanthofil, beta karoten, klorofil, dan chitosan.  Pigmen ini secara fisiologis 
akan diserap oleh organ pencernaan usus halus dan diedarkan ke organ target yang 
membutuhkan (Sahara, 2011).  Menurut Romanoff and Romanoff (1963) setiap 
ayam mempunyai kemampuan berbeda untuk mengubah pigmen karoten menjadi 
warna kuning telur.  Sesuai dengan pendapat Juliambarwati (2012) menyatakan 
bahwa kuning telur tersusun atas lemak dan protein, membentuk lipoprotein yang 
disintesis oleh hati dengan pengaruh estrogen. 
Rata-rata warna kuning telur ayam ras yang diberi ramuan herbal dan tanpa 
ramuan herbal tergolong dalam warna kurang baik, hal ini didukung oleh Sudaryani 
(2003) bahwa kriteria warna kuning telur yang baik berkisar antara 9 – 12 
berdasarkan hasil pengamatan menggunakan Yolk Colour Fan.  Namun dilain hal 
ayam yang diberikan ramuan herbal memiliki rata-rata kuning telur cenderung lebih 
diatas yaitu 8.273 dibanding dengan ayam yang tanpa pemberian ramuan herbal 
7.765, hal ini disebabkan oleh zat bioaktif yang terdapat didalam bahan ramuan 
herbal seperti kunyit dan temulawak memiliki senyawa kurkumin yang berfungsi 
untuk memperbaiki warna kuning telur.  Hal ini didukung oleh Rondonuwu dkk., 
(2014) menyatakan bahwa semakin bagus kualitas bahan ramuan herbal dalam hal 
ini rimpang kunyit, temulawak dan temu kunci akan semakin besar pula kandungan 
karoten yang akan terdeposisi dalam kuning telur sehingga akan mempengaruhi 






 Berdasarkan hasil penelitian Tabel 5 menunjukkan hasil yang diperoleh 
dengan  pemberian  ramuan  herbal  dan  tanpa  ramuan  herbal tidak menunjukkan 
perbedaan terhadap ketebalan kerabang telur ayam ras petelur.  Hasil yang tidak 
berbeda diduga disebabkan oleh kemampuan daya cerna ayam tersebut yang relatif 
sama, sehingga penyerapan nutrisi untuk kebutuhan kerabang relatif sama.  Selain 
itu tebal kerabang juga dipengaruhi dari strain ayam, umur  induk, pakan, stress dan 
penyakit pada induk.  Semakin tua umur ayam maka semakin tipis kerabang 
telurnya, hal ini dikarenakan ayam tidak mampu untuk memproduksi kalsium yang 
cukup guna memenuhi kebutuhan kalsium dalam pembentukan kerabang telur 
(Yuwanta, 2010 dan Hargitai et al.,2011).  
 Kandungan kalsium merupakan faktor yang mempengaruhi pada saat proses 
pembentukan kerabang telur yang terjadi di dalam uterus, hal ini sesuai dengan 
pendapat Juliambarwati dkk, (2012) yang menyatakan bahwa, kualitas kerabang 
telur ditentukan oleh ketebalan dan struktur kerabang, kandungan Ca dan P dalam 
pakan berperan terhadap kualitas kerabang telur karena dalam pembentukan 
kerabang telur diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-ion Ca yang cukup 
untuk membentuk kerabang telur, semakin tinggi konsumsi kalsium maka kualitas 
kerabang telur semakin baik.  Rata-rata ketebalan kerabang telur ayam ras yang di 
beri ramuan herbal dan tanpa ramuan herbal tergolong dalam kerabang telur yang 
tipis, hal ini didukung oleh Yuwanta, (2004) menyatakan bahwa tebal kerabang 
telur ayam yang baik berkisat antara 0,33 - 0,35 mm. 
Rataan tebal kerabang yang hampir sama diduga disebabkan karena 
kemampuan masing-masing ayam perlakuan yang juga sama dalam mengabsorpsi 
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unsur kalsium.  Hal ini juga dimaksudkan secara fisiologis fungsi dari sistem 
pencernaan normal, absorbsi nutrisi terutama kalsium dapat dengan sempurna 
didepositkan kepembentukan kerabang pada oviduk atau saluran telur sehingga 
ketebalan kerabang yang matriks utamanya terdiri dari senyawa kalsium karbonat 
(CaCO3) menjadi sempurna terbentuk.  Secara statistik tidak terdapat perbedaan 
tebal kerabang telur ayam ras ini diduga juga disebabkan oleh imbangan kalsium 
dan fosfor pada pakan sama.  Kandungan kalsium 3,96% dan fosfor 0,77% pada 
pakan yang digunakan sesuai dengan standar mutu pakan ayam ras petelur (layer) 
kalsium 3,25-4,0% dan fosfor 0,6% - 0,9% (SNI, 2009). 
 Rendahnya nilai rata – rata tebal kerabang telur penelitian, juga dapat di 
asumsikan karena ayam mengalami cekaman panas yang di sebabkan suhu 
lingkungan kandang dan sekitar kandang mencapai 30-31°C melewati 
thermoneutral zone, hal ini terlihat semakin mendekati waktu siang hari maka 
semakin tinggi pula tingkat stress panas (panting).  Selama stres, ayam banyak 
mengeluarkan CO2 melalui aktivitas panting sehingga dapat menurunkan 
konsentrasi CO2 dan elektrolit (terutama ion Na
+ dan K+) di dalam darah.  Kondisi 
ini akhirnya dapat mengubah proses metabolisme di dalam tubuh ayam.  Kondisi 
pH darah menjadi bersifat alkali (basa), sehingga kemampuan mengikat dan 
membawa kalsium yang diperlukan untuk pembentukan kerabang telur pun menjadi 
berkurang.  Akibatnya kerabang telur menjadi lebih tipis, dan keadaan ini tidak bisa 
ditangani dengan penambahan suplai kalsium melalui ransum, tetapi dengan 
menurunkan suhu kandang dimana ayam lebih banyak konsumsi air minum 
dibandingkan konsumsi pakan (Medion, 2015).  Lebih lanjut Priyatno (1994) 
menambahkan bahwa suhu lingkungan normal untuk ayam petelur berkisar antara 
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21-27 °C.  Suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan konsumsi pakan menurun 
dan meningkatkan konsumsi air minum sehingga kurang penyerapan kalsium pada 
pakan yang akan terdeposisi dalam pembentukan kerabang telur, hal ini didukung 
oleh Tamzil, (2014) menyatakan bahwa stres panas pada unggas akan menyebabkan 
peningkatan suhu tubuh yang ditunjukkan oleh peningkatan frekuensi panting dan 
konsumsi air minum, serta menurunnya konsumsi pakan.  Pada suhu yang tidak 
nyaman, proses fisiologis berubah dengan meningkatnya suhu tubuh, frekuensi 
pernapasan serta lebih mendahulukan kebutuhan hidup pokok (Gunawan dan 
Sihombing, 2004). 
 Walaupun demikian ayam yang diberikan ramuan herbal memiliki rata-rata 
konsumsi pakan 80,62 g/ekor lebih tinggi dibandingkan dengan ayam tanpa 
pemberian ramuan herbal 78,53 g/ekor , sedangkan rata-rata tebal kerabang dapat 
dilihat pada Tabel 5 Ayam dengan pemberian ramuan herbal 0.241 mm cenderung 
lebih tinggi dibanding ayam tanpa pemberian ramuan herbal 0.204 mm dikarenakan 
konsumsi pakan ayam yang diberikan ramuan herbal lebih banyak dibanding 
dengan ayam tanpa pemberian ramuan herbal, hal ini disebabkan zat bioaktif yang 
terdapat dalam bahan ramuan herbal seperti kencur dan kunyit, hal ini didukung 
oleh Afriastini (2004), Rostiana dan Effendi ( 2007), kandungan minyak atsisri 
dalam kencur berperan sebagai penambah nafsu makan dan sebagai antibakteri dan 
antijamur. Selanjutnya Rukmana (2004) mengemukakan bahwa kunyit juga 
berkhasiat peluruh empedu (kolagoga), penawar racun (antidota), penguat lambung 
dan penambah nafsu makan.  Sebagaimana yang disampaikan Ulfah (2010) minyak 
atsiri  menghasilkan bau dan rasa, konsumsi peroral minyak atsiri yang 
dicampurkan dalam pakan atau air minum ternak menstimulasi sistem saraf pusat, 
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yang akhirnya menghasilkan peningkatan nafsu makan dan konsumsi zat-zat 
makanan, keberadaan minyak atsiri mentimulasi pH yang sesuai untuk enzim 
pencernaan, seperti peptinase. 
Warna Kerabang 
 Hasil penelitian  Tabel 5  menunjukkan penggunaan ramuan herbal dan 
tanpa ramuan herbal tidak menunjukkan perbedaan terhadap warna kerabang ayam 
ras petelur, hal ini disebabkan oleh suhu disekitar kandang terlalu tinggi 
menyebabkan ayam lebih banyak mengonsumsi air dibandingkan mengonsumsi 
pakan sehingga penyerapan kalsium kurang, dilihat dari rata-rata konsumsi pakan 
ayam penelitian menggunakan ramuan herbal 80,62 g/ekor/hari, tanpa ramuan 
herbal 78,53 g/ekor/hari hal ini tidak sesuai dengan standar Hy line internasional 
konsumsi pakan ayam petelur pada umur 51 minggu – 56 minggu berkisar antara 
106 – 112 g/ekor/hari (Hy line, 2014).  Selain disebabkan oleh suhu, warna 
kerabang juga dipengaruhi oleh umur ayam yaitu 51 minggu, sesuai dengan 
pendapat Yuwanta (2010) warna kerabang telur yang memudar dipengaruhi oleh 
umur ayam.  Telur dengan warna cokelat tua lebih kuat dan tebal dibanding telur 
yang berwarna cokelat terang (Joseph et al., 1999).  Warna kerabang telur dalam 
pembentukannya juga dipengaruhi oleh asupan nutrisi atau obat tertentu selain itu 
kondisi lingkungan dan penyakit juga bisa berpengaruh terhadap optimal tidaknya 
pewarnaan kerabang telur (Anonim, 2011). 
 Selain dari faktor umur warna kerabang juga diperngaruhi oleh genetik, 
warna kerabang telur ayam ras dibedakan menjadi 3 yaitu cokelat muda, cokelat, 
dan cokelat tua.  Perbedaan warna ini dipengaruhi oleh genetik dari masing- masing 
ayam (Romanoff and Romanoff, 1963).  Warna cokelat pada kerabang dipengaruhi 
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oleh porpirin yang tersusun dari protoporpirin, koproporpirin, uroporpirin, dan 
beberapa jenis porpirin yang belum teridentifikasi (Miksik et al., 1996).  Lebih 
lanjut Gosler et al. (2005), menyatakan bahwa pigmen protoporpirin pada telur 
cokelat memiliki hubungan dengan ketebalan kerabang, diyakini bahwa 
protoporpirin memiliki fungsi dalam pembentukan kekuatan struktur kerabang. 
Warna kerabang selain dipengaruhi oleh jenis pigmen juga dipengaruhi oleh 
konsentrasi pigmen warna telur dan juga struktur dari kerabang telur (Hargitai et 
al., 2011). 
 Intensitas warna telur juga dipengaruhi oleh tebal kerabang, semakin tebal 
kerabang telur maka semakin gelap juga warnanya begitupun sebaliknya semakin 
tipis kerabang telur maka semakin terang juga warna kerabang, hal ini sesuai 
dengan pendapat Joseph et al (1999) yang menyatakan bahwa telur dengan 
kerabang cokelat gelap lebih tebal dan kuat jika dibandingkan dengan 
telur yang memiliki kerabang cokelat terang. Kerabang yang tipis dikarenakan 
ayam mengalami stres, suhu disekitar kandang mencapai 30-31°C mengakibatkan 
ayam lebih banyak minum dibandingkan mengonsumsi pakan sehingga penyerapan 
kalsium kurang. Namun rata-rata warna kerabang yang diberikan ramuan herbal 
cenderung lebih tinggi dibanding dengan tanpa ramuan herbal walaupun 
perbedaannya begitu rendah, dapat dilihat pada Tabel 5 rata-rata ayam dengan 
pemberian ramuan herbal menghasilkan warna kerabang 1.92 dan ayam tanpa 
pemberian ramuan herbal 1.58.  Hal ini dikarenakan ayam yang digunakan 
merupakan ayam yang dihasilkan dari kelas strain yang baik yaitu ayam ras petelur 
ISA Brown  serta penggunaan ramuan herbal yang berperan sebagai antibiotik alami 
yang dapat menjaga imunitas ternak sehingga penyerapan nutrisi lebih maksimal, 
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serta didukung sistem manajemen pemeliharaan yang baik.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suprapti (2002), bahwa kualitas telur ditentukan oleh beberapa hal antara 
lain faktor keturunan, kualitas makanan, sistem pemeliharaan, iklim dan umur.  
Warna kerabang juga berhubungan dengan tebal kerabang karena semakin tipis 
kerabang telur maka pori-pori lebih banyak sesuai pendapat Haryono (2000), 
kerabang telur yang tipis relatif berpori lebih banyak dan besar, sehingga 
mempercepat turunnya kualitas telur yang terjadi akibat penguapan.  Dilihat dari 
warna, telur yang tipis memiliki warna cokelat muda sedangkat telur yang tebal 
memiliki warna cokelat tua, hal ini sesuai pendapat Joseph et al (1999) bahwa telur 











KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengaruh pemberian 
ramuan herbal labio-1 pada air minum ayam ras petelur terhadap warna kerabang, 
tebal kerabang, dan warna kuning telur memiliki kecenderung lebih baik 
dibandingkan ayam yang tidak diberikan ramuan herbal.  
Saran  
1. Sebaiknya penelitian kedepannya memulai pemberian ramuan herbal sejak 
ayam masih DOC sehingga dapat memperoleh hasil warna kuning telur, 
tebal kerabang, dan warna kerabang lebih maksimal. 
2. Sebaiknya CV. Mitra Bina Mandiri mengurangi jumlah persentase 
konsentrat mengganti dengan dedak dan atau jagung giling agar harga dapat 
dikurangi serta penggunaan premix dikurangi menjadi 0,5% dari total 
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Lampiran 1. Desain kandang penelitian  
 







1-16        : Nomor kandang 
















Lampiran 2. Nilai Rata-Rata warna kerabang, tebal kerabang, dan warna kuning 
telur 
 
RATA - RATA WARNA KERABANG 
ULANGAN  
                  
PERLAKUAN 
  
  X Y 
I 1.906 1.625 
II 1.937 1.342 
III 1.968 1.718 
IV 1.906 1.656 
RATA-RATA 1.929 1.585 
   
   
RATA - RATA TEBAL KERABANG  
ULANGAN  
                  
PERLAKUAN 
  
  X Y 
I 0.286 0.213 
II 0.222 0.187 
III 0.217 0.193 
IV 0.240 0.225 
RATA-RATA 0.241 0.204 
   
   
RATA - RATA WARNA KUNING TELUR 
ULANGAN  
                  
PERLAKUAN 
  
  X Y 
I 8.093 7.281 
II 8.187 7.250 
III 8.125 7.687 
IV 8.687 8.843 














X1 X2 Y1 Y2 X1 X2 Y1 Y2 
1 1 2 2 2 2 2 2 0 
2 2 2 1 2 3 3 1 1 
3 1 3 2 2 1 2 1 2 
4 1 0 1 0 2 2 1 1 
5 3 2 1 - 2 3 2 - 
6 3 2 2 0 2 3 1 0 
7 1 2 1 0 2 0 2 - 
8 2 3 1 2 2 1 2 1 
9 2 1 2 2 1 1 1 0 
10 3 2 2 0 1 3 2 0 
11 3 2 2 3 1 3 2 0 
12 1 0 3 2 1 0 1 3 
13 3 3 2 0 2 0 3 0 
14 2 0 3 2 2 2 2 3 
15 3 2 3 1 1 2 2 0 
16 3 1 3 2 2 1 1 1 
Ulangan 
M3 M4 
X1 X2 Y1 Y2 X1 X2 Y1 Y2 
1 3 0 3 2 2 0 1 3 
2 2 3 1 2 3 0 1 1 
3 3 2 3 0 2 3 2 2 
4 2 2 2 1 2 3 1 3 
5 2 3 2 - 3 3 1 - 
6 3 3 2 0 2 3 1 0 
7 2 0 2 - 2 1 1 - 
8 2 1 2 1 2 2 2 1 
9 3 1 2 0 1 2 2 0 
10 2 3 2 3 2 3 3 1 
11 2 3 3 2 2 1 3 2 
12 1 0 3 - 1 0 2 - 
13 3 0 2 0 3 0 2 0 
14 2 2 2 0 2 3 2 3 
15 2 2 2 0 2 2 3 2 









X1 X2 Y1 Y2 X1 X2 Y1 Y2 
1 0.19 0.26 0.28 0.28 0.23 0.25 0.28 0 
2 0.24 0.30 0.34 0.29 0.31 0.23 0.28 0.26 
3 0.35 0.30 0.30 0.24 0.20 0.25 0.27 0.23 
4 0.21 0 0.20 0 0.23 0.28 0.21 0.29 
5 0.40 0.30 0.23 - 0.29 0.21 0.24 - 
6 0.18 0.20 0.18 0 0.21 0.24 0.16 0 
7 0.35 0.26 0.16 0 0.23 0 0.20 - 
8 0.26 0.24 0.25 0.24 0.25 0.23 0.25 0.28 
9 0.20 0.28 0.33 0.25 0.26 0.23 0.23 0 
10 0.29 0.28 0.19 0 0.25 0.29 0.27 0 
11 0.30 0.38 0.35 0.30 0.23 0.25 0.25 0 
12 0.18 0 0.28 0.26 0.21 0 0.20 0.24 
13 0.19 0.30 0.20 0 0.26 0 0.19 0 
14 0.35 0 0.29 0.25 0.26 0.24 0.22 0.27 
15 0.28 0.29 0.25 0.28 0.25 0.24 0.24 0 
16 0.19 0.29 0.27 0.23 0.25 0.22 0.26 0.26 
Ulangan 
M3 M4 
X1 X2 Y1 Y2 X1 X2 Y1 Y2 
1 0.23 0 0.28 0.33 0.26 0 0.28 0.28 
2 0.31 0.23 0.28 0.26 0.24 0 0.34 0.29 
3 0.20 0.25 0.27 0 0.35 0.30 0.30 0.24 
4 0.23 0.28 0.21 0.23 0.21 0.28 0.20 0.24 
5 0.29 0.21 0.24 - 0.40 0.30 0.23 - 
6 0.21 0.24 0.16 0 0.18 0.20 0.18 0 
7 0.23 0 0.20 - 0.35 0.26 0.16 - 
8 0.25 0.23 0.25 0.19 0.26 0.24 0.25 0.25 
9 0.26 0.23 0.23 0 0.20 0.28 0.33 0 
10 0.25 0.29 0.27 0.24 0.29 0.28 0.19 0.30 
11 0.23 0.25 0.25 0.27 0.30 0.38 0.35 0.26 
12 0.28 0 0.20 - 0.18 0 0.28 - 
13 0.26 0 0.19 0 0.19 0 0.20 0 
14 0.26 0.24 0.22 0 0.35 0.30 0.29 0.26 
15 0.25 0.24 0.24 0 0.28 0.29 0.25 0.28 
16 0.25 0.22 0.26 0.26 0.19 0.29 0.27 0.23 
 
Ulangan 
Warna Kuning telur 
Perlakuan 
M1 M2 
X1 X2 Y1 Y2 X1 X2 Y1 Y2 
1 10 8 8 10 11 10 9 0 
40 
 
2 10 7 10 7 9 9 9 9 
3 7 9 9 7 8 7 7 8 
4 9 0 7 0 9 9 9 9 
5 9 9 9 - 9 9 10 - 
6 10 10 8 0 10 9 8 0 
7 8 11 10 0 8 0 13 - 
8 11 8 8 8 11 10 8 9 
9 8 10 8 9 8 10 9 0 
10 10 9 9 0 10 11 8 0 
11 9 9 10 9 9 10 8 0 
12 8 0 9 8 8 0 10 10 
13 7 11 8 0 7 0 10 0 
14 7 0 9 8 7 8 10 8 
15 8 7 10 9 8 9 11 0 
16 10 10 8 9 10 9 8 8 
Ulangan 
M3 M4 
X1 X2 Y1 Y2 X1 X2 Y1 Y2 
1 11 0 10 9 12 0 10 11 
2 10 10 10 9 10 0 10 10 
3 7 10 8 0 10 9 9 8 
4 9 9 6 9 11 8 9 8 
5 10 8 10 - 10 10 10 - 
6 9 8 10 0 10 10 9 0 
7 10 0 11 - 10 9 12 - 
8 10 9 8 9 11 9 9 9 
9 10 10 10 0 9 9 8 0 
10 9 11 9 9 10 10 8 10 
11 10 9 9 10 11 10 10 9 
12 8 0 10 - 10 0 10 - 
13 6 0 10 0 8 0 10 0 
14 9 9 9 0 9 10 10 10 
15 9 9 12 0 10 11 10 11 
16 10 11 9 10 11 11 11 10 
 
Ket :  0    = Tidak Bertelur  








WARNA KERABANG MINGGU KE-1 
 
WARNA KERABANG MINGGU KE-2 
 




WARNA KERABANG MINGGU KE-4 
 
WARNA KUNING TELUR MINGGU KE-1 
 





WARNA KUNING TELUR MINGGU KE-3 
 
WARNA KUNING TELUR MINGGU KE-4 
 




TEBAL KERABANG MINGGU KE-2 
TEBAL KERABANG MINGGU KE-3 
 













   
 











   
( c )      ( c ) 
 
Ket : ( a ) Pemberian pakan pada pagi dan sore hari  
 ( b ) Pemungutan telur pada sore hari 













   
 












   ( e )     ( e ) 
 
Ket : ( d ) Pengukuran warna kuning telur 

















     ( f ) 
Ket : ( f ) Penampilan luar telur dengan pemberian ramuan herbal dan tanpa 
pemberian ramuan herbal. 
 ( H1 ) Ramuan herbal 
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